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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh perhatian orang tua dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke. Untuk 
mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian 
survey. Ada dua rumusan masalah yang menuntun pelaksanaan penelitian ini, yaitu: (a) apakah 
perhatian orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke? dan (b) apakah motivasi belajar siswa berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke? Sampel penelitian ini berjumlah 56 orang, diambil secara purposif dari seluruh siswa SD 
YPPK Maria Fatimah Merauke. Data penelitian diperoleh peneliti melalui dua cara, yaitu: (a) data 
tentang perhatian orang tua dan motivasi belajar siswa diperoleh melalui penyebaran angket kepada 
para siswa yang sudah ditetapkan sebagai sampel penelitian, sedangkan (b) data tentang prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa diperoleh melalui pengambilan nilai rapor dari para siswa yang sudah 
ditetapkan sebagai sampel. Data penelitian dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik analisis 
regresi linear sederhana. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peneliti menggunakan bantuan program 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 21 for Windows. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan motivasi belajar siswa berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke. Hasil penelitian 
ini menjadi masukan bagi kepala sekolah dan guru-guru dalam memotivasi anak-anak untuk terus 
belajar bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa. Hasil penelitian ini dapat juga menjadi catatan 
bagi para orang tua untuk selalu memperhatikan anak-anaknya dan mendorong mereka untuk selalu 
rajin belajar. 
Kata Kunci: perhatian orang tua, motivasi belajar, prestasi belajar, siswa, bahasa Indonesia.  
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THE EFFECT OF PARENTAL SUPPORT AND  LEARNING MOTIVATION ON 
STUDENTS’ ACADEMIC ACHIEVEMENT IN INDONESIA LANGUAGE COURSE 
AT THE MARIA FATIMAH  PRIMARY SCHOOL OF YPPK MERAUKE 
Abstract:. This study was aimed at describing the effect of parental support and learning 
motivation on students’ academic achievement at Maria Fatimah Primary School of YPPK Merauke. 
To desribe the effects, we employed a quantitative approach using survey research design. Two 
statements of problems guided this study that are: (a) does parental support effect significant positively 
on students’ academic achievement in Indonesia language at Maria Fatimah Elemetary School of YPPK 
Merauke? and (b) does students’ learning motivation  effect significant positively on students’ academic 
achievement in Indonesia language at Maria Fatimah Primary School of YPPK Merauke? Samples of 
this study are 56 students, drawn purposively from amongst students at Maria Fatimah Primary School 
of YPPK Merauke. We employed two ways of collecting data: (a) spreading two quantitative 
questionnaires to  be responded by students; and (b) getting score of Indonesia language transcript of 
students who are respondents. Data were analyzed quantitatively using linear regression technique. In 
order to have an accurate results, we employed the Statistical Package for the Social Sciences (SPPS) 
version 21 for windows. Findings of this study revealed that parental support and learning motivation 
have a positive and significant effect on students’ academic achievement in Indonesia language course 
at Maria Fatimah Primary School of YPPK Merauke. This finding might be worthwhile for the school 
principal and the teachers as well to create way of motivating students in learning Indonesia language 
as a means of nation unification. This finding might be imperative for the parents to create way of 
supporting their students to study diligently. 
Keywords: parental support, learning motivation, academic achievement, students, Indonesia 
language 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan 
suatu yang dilakukan secara sadar untuk 
mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan berpikir atau bernalar secara 
logis dan bertanggung jawab (Werang, 2017). 
Salah satu ukuran kualitas pendidikan di 
sekolah adalah perolehan prestasi belajar 
yang tinggi. Kata bahasa Indonesia ‘prestasi’ 
berasal dari kata bahasa Inggris achievement 
yang berarti pencapaian atau apa yang dicapai 
(Werang, 2012). Menurut Winkel (dalam 
Mawarsih dkk., 2013: 2), prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 
kemampuan seorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. Sedangkan menurut Mawarsih 
dkk. (2013: 2), prestasi belajar adalah hasil 
belajar yang dicapai peserta didik setelah 
proses pembelajaran yang dinyatakan dengan 
nilai atau angka sesuai dengan batas 
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan 
sekolah dalam bentuk rapor. 
Prestasi selalu dihubungkan dengan 
bidang kegiatan atau pekerjaan tertentu. 
Merujuk kepada definisi ‘prestasi’ di dalam 
berbagai literartur, Werang (2012: 4) 
mengartikan ‘prestasi’ sebagai hasil yang 
dicapai seseorang dalam suatu kegiatan atau 
pekerjaan tertentu yang ditekuninya. 
Misalnya, prestasi olahraga merujuk kepada 
hasil yang dicapai seseorang dalam bidang 
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olahraga atau prestasi akademik merujuk 
kepada hasil yang dicapai seseorang dalam 
bidang akademik.  
Werang (2012) mengisyaratkan 
pentingnya belajar sebagai salah satu cara 
efektif untuk mencapai prestasi. Werang 
(2011a: 3) mengartikan ‘belajar’ sebagai 
suatu proses perubahan sikap dan perilaku 
seseorang yang disebabkan oleh perubahan 
cara orang tersebut memandang dan berpikir 
tentang realitas yang dialaminya dan/atau 
yang terjadi di sekelilingnya. Werang (2011a: 
3) lebih lanjut menandaskan: 
Belajar merupakan proses 
manusiawi yang berlangsung 
sepanjang hayat (life-long 
education). Sewaktu masih bayi, 
anak menguasai berbagai 
keterampilan sederhana, seperti 
mengenal orang-orang di 
sekitarnya dan memegang botol 
susu. Ketika menginjak masa 
anak-anak dan remaja, anak mulai 
mengenal dan mempelajari 
sejumlah sikap, nilai, dan 
keterampilan berinteraksi sosial. 
Pada saat memasuki usia dewasa, 
anak diharapkan telah mahir 
dengan tugas-tugas tertentu dan 
keterampilan-keterampilan 
fungsional lainnya, seperti 
menjalin kerja sama dengan orang 
lain, mengendarai sepeda motor, 
mengendarai mobil, dan 
berwiraswasta. 
Winataputra dkk. (dalam Werang, 2011) 
mengatakan bahwa belajar tidak hanya 
berkaitan dengan jumlah atau ‘banyaknya’ 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh, tetapi juga dengan kualitas pribadi 
pebelajar secara keseluruhan. Winataputra, 
dkk. (2007) lebih lanjut merinci ciri-ciri 
belajar sebagai berikut. Pertama, belajar harus 
memungkinkan terjadinya perubahan 
perilaku pada diri individu. Perubahan 
tersebut tidak hanya pada aspek pengetahuan 
atau kognitif saja, tetapi juga aspek 
psikomotor (keterampilan) dan aspek afektif 
(sikap dan nilai).  
Kedua, perubahan itu harus merupakan 
buah dari pengalaman. Perubahan perilaku 
yang terjadi pada diri individu karena adanya 
interaksi antara dirinya dengan lingkungan, 
baik interaksi fisik (misalnya: seorang anak 
akan mengetahui bahwa pisau itu berbahaya 
setelah jarinya terluka karena pisau) maupun 
interaksi psikis (misalnya: seorang anak akan  
sangat berhati-hati ketika hendak 
menyeberang jalan setelah dia melihat ada 
orang yang tertabrak kendaraan). Perubahan 
kemampuan tersebut terbentuk karena adanya 
interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Mengedipkan mata ketika 
memandang cahaya yang sangat menyilaukan 
atau mengeluarkan air liur ketika mencium 
 Jurnal Magistra, 5 (2), Juli 2018-55 
 
Copyright © 2018, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
harumnya masakan bukan merupakan hasil 
belajar.  
Ketiga, perubahan tersebut relatif 
menetap. Perubahan perilaku akibat obat-
obatan dan minuman keras tidak dapat 
dikategorikan sebagai perilaku hasil belajar. 
Seorang atlet yang dapat melakukan lompat 
galah melebihi rekor orang lain karena minum 
obat tidak dapat dikategorikan sebagai hasil 
belajar. Perubahan perilaku akibat minum 
obat ini hanya bersifat sementara, sedangkan 
perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu 
bersifat cukup permanen. 
Berpijak kepada arti kata ‘prestasi’ dan 
kata ‘belajar’, Werang (2012: 6) mengartikan 
‘prestasi belajar’ sebagai  capaian siswa 
dalam kurun waktu pembelajaran tertentu 
yang biasanya diukur melalui ujian baik ujian 
harian, mid semester, dan akhir semester 
maupun ujian sekolah dan ujian akhir 
nasional. Ukuran ketercapaian siswa 
dilaporkan oleh pihak sekolah kepada orang 
tua/wali murid dalam wujud nilai rapor dan 
ijazah/transkrip. Ada banyak faktor yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
seseorang. Syah (2008) menyebutkan dua 
faktor utama yang memengaruhi hasil belajar 
siswa sebagai berikut. Pertama, faktor 
internal: faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri seperti kesehatan fisik (seperti: 
kondisi tubuh secara keseluruhan, 
penglihatan, dan pendengaran) dan psikis 
(seperti: tingkat kecerdasan, minat bakat, dan 
motivasi belajar). Kedua, faktor eksternal: 
faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri 
seperti faktor lingkungan sosial (seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan  lingkungan 
kelompok teman sejawat) dan lingkungan 
non-sosial (seperti: ketersediaan fasilitas 
belajar di rumah, ketersediaan fasilitas belajar 
di sekolah, dan iklim/cuaca).  
Di dalam penelitian ini peneliti hanya 
berfokus pada dua faktor yaitu faktor 
dukungan keluarga (faktor eksternal) dan 
faktor motivasi belajar siswa (faktor internal). 
Orang tua dipandang sebagai pemilik sah dari 
anak-anak memiliki peranan sangat penting 
dalam pendidikan anak-anak mulai dari saat 
lahir sampai dengan saat anak-anak 
memasuki usia remaja dan bahkan saat anak-
anak mulai memasuki usia dewasa 
(Department for Children, Schools, and 
Families dalam Werang dkk., 2017). 
Pentingnya peranan orang tua ini didasarkan 
pada kenyataan bahwa orang tua adalah orang 
yang paling pertama dilihat dan dikenal anak-
anak. Anak-anak merupakan tanggung jawab 
orang tua dan, karena itu, orang tua harus 
berusaha dengan segenap tenaga memberikan 
yang terbaik untuk pendidikan anak-anaknya.  
Dukungan orang tua kepada anak-
anaknya dapat tercurah melalui banyak 
bentuk dan cara. Werang (2012) 
mengemukakan beberapa wujud dukungan 
orang tua kepada anak-anaknya sebagai 
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berikut. Pertama, dukungan yang bersifat 
psikis-spiritual. Dengan dukungan psikis-
spiritual dimaksudkan upaya yang dilakukan 
orang tua dalam mengerahkan dan 
mengarahkan seluruh daya psikis-spiritual 
yang ada padanya untuk kemaslahatan hidup 
anak-anaknya. Perhatian psikis-spiritual 
antara lain mewujud dalam aktivitas-aktivitas 
seperti berikut: (a) mendoakan anak-anaknya 
siang dan malam; (b) mendorong anak-
anaknya untuk selalu tekun dalam berdoa dan 
belajar; (c) mendorong anak-anaknya untuk 
terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sosial-
keagamaan; (d) mendorong anak-anak untuk 
selalu menjaga kebersihan dan kesehatan 
tubuh; (e) menanamkan sikap optimistis 
dalam diri anak-anaknya dengan sebuah 
keyakinan bahwa Tuhan tidak pernah 
membiarkan makhluk ciptaannya terus berada 
dalam ‘kubangan’ ketidakmampuan; (f) 
mendengarkan secara seksama semua keluh-
kesah anak-anaknya terlebih yang 
berhubungan dengan masalah belajar, cinta, 
dan pergaulan; (g) bersama anak-anak 
memikirkan jalan keluar terbaik untuk 
masalah yang sedang dihadapi. 
Kedua, dukungan fisik-material. Dengan 
dukungan fisik-material dimaksudkan upaya 
yang dilakukan orang tua dalam mengerahkan 
dan mengarahkan seluruh daya fisik-material 
yang ada padanya untuk kemaslahatan hidup 
anak-anaknya. Perhatian fisik-material antara 
lain mewujud dalam aktivitas-aktivitas seperti 
berikut: (a) menyediakan makanan dan 
minuman dengan nutrisi yang cukup untuk 
anak-anaknya; (b) menyediakan tempat 
kediaman yang layak bagi anak-anak; (c) 
menyediakan pakaian yang cukup untuk 
anak-anak; (d) menjaga tempat kediaman 
selalu berada dalam kondisi bersih dan sehat; 
(e) menyediakan tempat belajar di rumah 
untuk anak-anak; (f) menyediakan 
penerangan yang cukup di rumah untuk 
kegiatan belajar anak-anak; (g) menyediakan 
buku-buku pelajaran untuk anak-anak belajar 
di rumah; (h) menyediakan peralatan belajar 
yang memadai untuk anak-anak; (i) 
menyediakan perlengkapan berdoa untuk 
anak-anak; (j) menyediakan obat-obatan di 
rumah untuk anak-anak; (k) mengantar dan 
menjemput anak-anak ke dan dari sekolah; (l) 
menemani anak-anak pada acara-acara 
sekolah yang mengharuskan kehadiran orang 
tua; dan (m) menemani anak-anak berekreasi 
dari kepenatan hidup harian. 
Pemenuhan kebutuhan hidup harian, 
penyediaan fasilitas belajar, dan penciptaan 
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 
tenang diyakini dapat memotivasi anak-anak 
untuk lebih giat belajar.  Kata motivasi 
berasal dari bahasa Latin movere yang berarti 
menggerakkan. Motivasi merupakan sebuah 
istilah umum yang mencakup keseluruhan 
kekuatan atau dorongan yang berupa 
keinginan dan kebutuhan untuk mencapai 
tujuan dari suatu pekerjaan (Werang, 2011b: 
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90). Sardiman (dalam Werang, 2012) 
mengartikan kata ‘motivasi’ sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
seseorang yang memunculkan dan menjamin 
keberlangsungan sebuah  kegiatan serta 
memberikan arah kepada kegiatan tersebut 
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai. Hal senada dikemukakan juga oleh 
Werang (2011b: 91) yang mengartikan kata 
motivasi sebagai keinginan yang terdapat 
pada seseorang yang mendorongnya untuk 
berusaha atau melakukan tindakan tertentu 
demi memenuhi kebutuhan hidup. 
Werang (2011b: 91-92) merinci tiga 
elemen pokok yang terkandung di dalam 
setiap motivasi sebagai berikut: (a) usaha: 
orang yang bermotivasi tinggi akan berusaha 
dengan segenap daya dan tenaga untuk 
menghasilkan suatu karya yang bermutu; (b) 
tujuan: setiap tujuan mengandung harapan 
dan cita-cita yang ingin dicapai. Tujuan yang 
hendak dicapai memberikan arah kepada 
perilaku dan perjuangan setiap manusia. 
Rumusan tujuan yang jelas akan menjadi daya 
tarik yang menggerakkan dan sekaligus 
mengarahkan setiap aktivitas dan perilaku 
seseorang; dan (c) kebutuhan: kebutuhan 
menunjuk kepada kondisi internal yang 
menyebabkan sesuatu yang nampak menarik. 
Kebutuhan menjadi daya dorong bagi setiap 
individu untuk melakukan suatu tindakan atau 
pekerjaan yang diyakini dapat memberikan 
kepuasan terhadap kebutuhan tersebut. 
Berdasarkan ulasan dari literatur terkait 
yang menginvestigasi pengaruh dukungan 
orang tua dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia, model 
konseptual penelitian ini dapat digambarkan 










Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
METODE PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pengaruh dukungan orang 
tua dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah Merauke. Pendekatan 
penelitian yang digunakan di dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan rancangan 
penelitian survey. Pendekatan kuantitatif 
digunakan karena sejalan dengan apa yang 
dikemukakan Werang (2015) bahwa 
Dukungan 
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penelitian kuantitatif dilakukan pada populasi 
dan/atau sampel tertentu yang representatif 
dan mendasarkan hipotesis penelitiannya 
pada konsep-konsep atau teori-teori yang 
sudah ada sebelumnya. Rancangan penelitian 
survei digunakan berdasarkan pertimbangan 
berikut: (a) memiliki tingkat keterwakilan 
yang tinggi sehingga hasil yang diperoleh 
dapat digeneralasasi; (b) biaya yang 
dikeluarkan tidak terlalu besar; (c) 
pengumpulan datanya tidak terlalu ribet; (d) 
tingkat signifikansi statistiknya baik; (e) 
tingkat subjektivitas peneliti sangat kecil; dan 
(f) hasil yang diperoleh lebih pasti [Werang & 
Agung, 2017; Werang dkk., 2016; Werang & 
Lena, 2014]. 
Jumlah sampel penelitian ini adalah 56 
siswa, diambil secara purposif dari seluruh 
siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke. 
Data penelitian tentang ‘dukungan orang tua’ 
dan ‘motivasi belajar’ diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada 56 siswa SD 
YPPK Maria Fatimah Merauke yang sudah 
ditetapkan sebagai sampel. Sedangkan data 
tentang ‘prestasi belajar bahasa Indonesia’ 
diambil dari nilai rapor mata pelajaran bahasa 
Indonesia semua siswa yang menjadi sampel.  
Data penelitian dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan teknik analisis 
regresi linear sederhana. Untuk mendapatkan 
hasil yang akurat, peneliti menerapkan 
bantuan komputer program Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) 
version 21 for windows. Hipotesis nol (H0) 
yang hendak diuji di dalam penelitian ini 
adalah dukungan orang tua dan motivasi 
belajar berpengaruh secara negatif dan tidak 
signifikan terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke. Hipotesis alternatif (Ha) penelitian 
ini adalah dukungan orang tua dan motivasi 
belajar berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berusaha menginvestigasi 
besaran pengaruh dukungan orang tua dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SD YPPK Maria 
Fatimah Merauke. Data yang diperoleh 
peneliti, baik yang berupa tanggapan para 
siswa responden terhadap angket ‘dukungan 
orang tua’ dan ‘motivasi belajar’ maupun 
nilai rapor mata pelajaran bahasa Indonesia, 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
teknik analisis regresi linear sederhana. Untuk 
mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat, 
peneliti menggunakan bantuan komputer 
program Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) version 21 for windows. 
Hasil analisis data tentang pengaruh 
dukungan orang tua terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SD YPPK Maria 
Fatimah Merauke, dapat dilihat dalam Tabel 
1 berikut ini. 
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Tabel 1. Hasil analisis pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 
Model Summaryb 












1 .935a .874 .872 2.73317 .874 375.287 1 54 .000 
a.  Predictors: (Constant), dukungan 
orang tua 
       
Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
dukungan orang tua berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap prestasi  
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah Merauke. Hal ini 
diindikasikan oleh nilai R2 = 0.874 dengan 
tingkat signifikansi atau Sig. = 0.000. Karena 
nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari 
5% maka hipotesis kerja atau hipotesis 
alternatif (Ha) yang menandaskan bahwa 
dukungan orang tua berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah Merauke diterima. Dengan 
perkataan lain, pada nilai alpha (α) = 0.05, 
hipotesis nol (H0) yang menandaskan bahwa 
dukungan orang tua berpengaruh secara 
negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah, ditolak.  
Sementara hasil analisis data tentang 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah Merauke ditampilkan dalam 
Tabel 2. 
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Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
motivasi belajar berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SD YPPK Maria 
Fatimah Merauke. Hal ini diindikasikan oleh 
nilai R2 = 0.872 dengan tingkat signifikansi 
atau Sig. = 0.000. Karena nilai probabilitas 
(p-value) lebih kecil dari 5% maka hipotesis 
kerja atau hipotesis alternatif (Ha) yang 
menandaskan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke 
diterima. Dengan perkataan lain, pada nilai 
alpha (α) = 0.05, hipotesis nol (H0) yang 
menandaskan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh secara negatif dan tidak 
signifikan terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah, 
ditolak.  
Berdasarkan hasil analisis data seperti 
ditampilkan dalam Tabel 1 dan Tabel 2 di 
atas, model empiris pengaruh dukungan orang 
tua dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia siswa SD YPPK 
Maria Fatimah Merauke dapat direfleksikan 

















Gambar 2. Model Empiris Penelitian 
Untuk bisa mencapai prestasi gemilang di 
sekolah para siswa umumnya membutuhkan 
dukungan dan dorongan dari orang tua 
mereka. Penelitian Hui-Chen Huang dan 
Mason (dalam Werang dkk., 2014a) 
menyimpulkan bahwa sikap, perilaku, dan 
tindakan para orang tua terhadap pendidikan 
anak-anak sangat berpengaruh terhadap 
pencapaian akademik anak-anak mereka. 
Keterlibatan aktif orang tua mendampingi 
anak-anak dalam mengerjakan tugas-tugas 
sekolah di rumah bahkan dipandang sebagai 
‘jauh lebih penting’ dari pada pendidikan, 
pekerjaan, dan penghasilan orang tua itu 
sendiri (Department for Children, Schools, 
and Families dalam Werang dkk., 2014b). 
Hasil analisis data penelitian ini 
mengonfirmasi hipotesis kerja (Ha) yang 
mengatakan bahwa dukungan orang tua 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 
Dukungan 
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siswa SD YPPK Maria Fatimah Merauke, 
dengan nilai R2 = 0,874 dan tingkat 
signifikansi (Sig.) = 0,000. Artinya, setiap 
terjadi kenaikan satu poin/unit pada variabel 
independen ‘dukungan orang tua’ akan 
berdampak pada kenaikan variabel dependen 
‘hasil belajar bahasa Indonesia’ siswa SD 
YPPK Maria Fatimah Merauke sebesar 0,874 
unit. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan satu 
poin/unit pada variabel independen 
‘dukungan orang tua’ akan berdampak kepada 
penurunan variabel dependen ‘hasil belajar 
bahasa Indonesia’ siswa SD YPPK Maria 
Fatimah Merauke sebesar 0,874 unit. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Mawarsih dkk. (2013) dan yang mengatakan 
bahwa perhatian orang tua berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa.  
Hasil analisis data penelitian ini juga 
mengonfirmasi hipotesis kerja (Ha) yang 
mengatakan bahwa motivasi belajar siswa 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SD YPPK Maria Fatimah Merauke, dengan 
nilai R2 = 0,872 dan tingkat signifikansi (Sig.) 
= 0,000. Artinya, setiap terjadi kenaikan satu 
poin/unit pada variabel independen ‘motivasi 
belajar’ akan berdampak pada kenaikan 
variabel dependen ‘hasil belajar bahasa 
Indonesia’ siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke sebesar 0,872 unit. Hasil analisis 
data ini menunjukkan pentingnya posisi dan 
peran motivasi dalam menggerakkan seluruh 
aktivitas manusiawi menuju tujuan. Ada 
banyak hasil penelitian (seperti: Garcia-
Prado, 2005; Hornby & Sidney, 1988; Rowe 
dkk., 2005) yang menegaskan bahwa kinerja 
para pegawai, termasuk performansi 
akademik para siswa, banyak ditentukan oleh 
tinggi-rendahnya tingkat motivasi yang 
dimiliki oleh para pegawai atau siswa 
tersebut.  
Motivasi yang diartikan sebagai sebuah 
proses psikologis internal yang 
menggambarkan tingkat kemauan seseorang 
dalam melakoni berbagai upaya untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki (Garcia-
Prado dalam Werang, 2018) menjadi petunjuk 
bahwa sebesar apapun pengaruh faktor 
eksternal (seperti dukungan orang tua dan 
ketersediaan fasilitas belajar), motivasi 
belajar siswa tetap menjadi salah satu faktor 
internal yang tidak boleh dipandang sepele. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Mawarsih dkk. (2013) dan 
Setyowati (2007) yang mengatakan bahwa 
motivasi belajar berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini berusaha menginvestigasi 
pengaruh dukungan orang  tua dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke. Simpulan dari hasil investigasi ini 
sebagai berikut:  
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a. Dukungan orang tua berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke, yang diindikasikan oleh 
nilai R2 = 0,874 dan nilai Sig. = 0,000. 
Artinya, pada tingkat alpha (α) = 0.05, 
‘prestasi belajar bahasa Indonesia’ 
siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke dapat dijelaskan oleh faktor 
‘dukungan orang tua’ sebesar 87,4 %. 
Sisanya sebesar 12,6 % dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dikaji di dalam penelitian ini. 
b. Motivasi belajar berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa SD YPPK Maria Fatimah 
Merauke, yang diindikasikan oleh 
nilai R2 = 0,872 dengan nilai Sig. = 
0,000. Artinya, pada tingkat alpha (α) 
= 0.05, ‘prestasi belajar bahasa 
Indonesia’ siswa SD YPPK Maria 
Fatimah Merauke dapat dijelaskan 
oleh faktor ‘motivasi belajar’ sebesar 
87,2 %. Sisanya sebesar 12,8 % 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dikaji di dalam penelitian ini. 
Saran 
Implikasi praktis dari penelitian ini 
sebagai berikut: (a) kepala sekolah dan guru-
guru diharapkan selalu memotivasi para siswa 
untuk terus belajar bahasa Indonesia sebagai 
alat pemersatu bangsa, dan (b) para orang tua 
diharapkan untuk tidak hanya sibuk 
menyediakan kebutuhan harian keluarga, 
tetapi juga selalu mendorong anak-anaknya 
untuk selalu giat belajar demi mencapai cita-
cita. Karena penelitian tentang topik ini masih 
sangat kurang di Merauke, maka hasil 
penelitian ini dapat menjadi rujukan teoretis 
bagi peneliti selanjutnya yang berkehendak 
mengkaji lebih jauh topik ini. 
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